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Abstract

The purpose of this research is to see the influence of UMKM practices on the competitiveness of
UMKM in Rejoso Hamlet, Junrejo Village. The number of samples used in this research was 35
UMKM, using a probability sampling method in the form of census sampling. The data collection
technique used was a questionnaire. Research data was analyzed using IBM SPSS software. Analysis
data using multiple regression method. The research results show that recruitment does not have a
positive and significant influence on the competitiveness of UMKM in Rejoso Hamlet, Junrejo Village.
The training had a positive and significant influence on the competitiveness of MSMEs in Rejoso
Hamlet, Junrejo Village. Payroll has a positive and significant influence on the competitiveness of
UMKM in Dsusun Rejoso, Junrejo Village.
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Pendahuluan

UMKM merupakan salah satu kegiatan usaha yang dijalankan oleh perseorangan atau individu,
rumah tangga, atau badan usaha skala kecil yang dapat memperluas lapangan kerja dan layanan
ekonomi secara luas kepada Masyarakat. Bisnis UMKM berperan dalam proses pemerataan dan
peningkatan pendapatan Masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi serta berperan dalam
stabilitas nasional. UMKM merupakan salah satu sektor perekonomian yang meningkatkan nilai
ekonomi di Indonesia dengan meningkatkan pendapatan, memperkuat daya beli, mengurangi biaya,
dan menciptakan lapangan pekerjaan. Pada tahun 2018 jumlah usaha kecil di Indonesia mencapai 64,2
juta meliputi usaha informal serta usaha mikro sebanyak 63,3 juta (BPS, 2019).

Salah satau wilayah di Jawa Timur yang dikenal sebagai kota wisata adalah Kota Batu (Setiawan,
2023). Objek wisata di Kota Batu terpencar dalam tiga kecamatan yaitu Kecamatan Batu, Kecamatan
Junrejo, dan Kecamatan Bumiaji. Kecamatan Batu adalah kecamatan dengan penduduk tertinggi
sedangkan Kecamatan Junrejo adalah Kecamatan dengan penduduk terendah. Hal ini mengindikasikan
bahwa Kecamatan Junjero memiliki pertumbuhan yang lebih rendah dibandingkan kedua kecamatan
lainnya. Perbedaan ini menunjukkan adanya perbedaan dalam mengembangkan potensi dalam masing-
masing kecamatan terkait produk atau layanan yang diberikan. Salah satu strategi yang ditetapkan
untuk mengembangkan potensi produk dari wilayah tersebut yakni dengan menciptakan daya saing.

Daya saing adalah kemampuan suatu produk atau jasa untuk bersaing dengan produk atau jasa
sejenis yang berasal dari negara lain atau daerah lain. Daya saing juga dapat diartikan sebagai
kemampuan suatu daerah atau negara untuk menghasilkan produk atau jasa yang berkualitas dan
memiliki harga yang kompetitif di pasar gelobal (istifadah, 2014). Daya saing merupakan faktor
penting yang tidak bisa dipisahkan dalam siklus perekonomian, khususnya dalam proses produksi
barang dan jasa yang dilakukan untuk memenuhi permintaan pasar global. Pengembangan daya saing
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tidak lepas dari praktik MSDM pada pelaku UMKM. Dalam hal ini praktik MSDM dapat berupa
perekrutan, pelatihan, dan penggajian.

Rekrutmen merupakan proses pencarian atau penarikan para kandidat karyawan untuk
dipekerjakan dalam suatu organisasi (Sutrisno, 2020:45). Hal ini menunjukkan bahwa rekrutmen
merupakan proses penarikan kandidat kerja untuk bekerja sesuai dengan keahlian dan kompetensi
masing-masing di perusahaan. Tenaga kerja yang telah direkrut akan mendapatkan pelatihan agar hasil
kerja sesuai dengan ekpekstasi perusahaan. Definisi pelatihan menurut Widowo (2015:82) adalah
rangkaian aktivitas individu dalam meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga
mampu memiliki kinerja yang profesional di bidangnya. Kompensasi dari perusahaan terhadap hasil
kerja diberikan dalam bentuk gaji. Hal tersebut telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 13 Tahun
2003 yang menyatakan bahwa gaji adalah hak pekerja yang dinyatakan dalam bentuk uang sebagai
imbalan atas pekerjaan yang telah dilakukan.Hal ini mengindikasikan bahwa tenaga kerja akan bekerja
sesuai standar untuk memenuhi haknya. Pekerjaan yang dilakukan sesuai standar dapat meningkatkan
daya saing pelaku usaha.

Praktik MSDM dapat diterapkan untuk meningkatkan daya saing pada pelaku umkm khususnya
di Dusun Rejoso Desa Junrejo. Desa Junrejo adalah salah satu desa yang memiliki pusat UMKM dan
dijadikan sebagai desa wisata. Pusat UMKM di Desa Junrejo terletak di salah satu dusun yaitu Dusun
Rejoso. Dusun ini sudah menjadi pusat UMKM sejak tahun 1960 yang keahliannya diwariskan secara
turun menurun. Hampir 80% mata pencaharian penduduk di dusun ini adalah pelaku ekonomi kreatif
(Fakta Indonesia News, 2019).

Hasil produk dari UMKM yang ada di Dusun Rejoso ini sudah beredar dan dipasarkan hingga
ke seluruh nusantara, tidak hanya antar provinsi bahkan hingga antar pulau. Banyak dijumpai UMKM
di Dusun Rejoso, salah satu dusun di Desa Junrejo, dimana setiap rumah memiliki tanda pengenal
sebagai mitra UMKM Dusun Rejoso. Produk hasil dari UMKM di Dusun Rejoso mampu mendorong
perekomian lokal dan meningkatkan daya saing pasar. Pengembangan UMKM dalam peningkatan
daya saing dapat dilakukan dengan berbagai macam strategi. Dikutip dari situs Kementrian Parisiwata
dan Ekonomi Kreatif, disebutkan bahwa Desa Junrejo disebutkan sebagai Desa Wisata UKM Junjero
(Jadesta.kemenparekraf.go.id, 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa wilayah Dusun Rejoso, Desa
Junrejo memiliki potensi dalam pengembangan UMKM. Pengembangan UMKM tersebut dapat
dilakukan dengan mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi daya saing.

Sebagai salah satu penggerak perekonomian di Indonesia, maka perlu dilaksanakan analisis
terkait faktor — faktor yang mempengaruhi daya saing UMKM agar usaha dapat terus berjalan. Hasil
penelitian Khantanapha, Rattanapun, & Morasilpin (2020) menunjukkan bahwa rekrutmen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing. Akan tetapi, hasil penelitian dari Kerdpitak &
Jermsittiparsert (2020) menunjukkan bahwa rekrutmen tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap daya saing. Pada pengaruh pelatihan terhadap daya saing, hasil penelitian dari Khantanapha,
Rattanapun, & Morasilpin (2020) menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap daya saing. Namun, hasil penelitian dari Kerdpitak & Jermsittiparsert (2020) menunjukkan
sebaliknya, yakni pelatihan tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing. Hasil
penelitian pada faktor penggajian yang dilakukan oleh Abunaila (2022) menunjukkan bahwa
penggajian berpengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing, akan tetapi hasil penelitian dari
Anwar & Abdullah (2021) menunjukkan bahwa penggajian tidak memberikan pengaruh positif dan
signifikan terhadap daya saing.

Dalam rangka mengkaji faktor — faktor yang mempengaruhi daya saing UMKM di Dusun Rejoso
Desa Junrejo maka perlu dilakukan penelitian kembali mengenai Pengaruh Praktik MSDM Terhadap
Peningkatan daya saing UMKM pada Desa Junrejo. Hal ini disebabkan adanya kesenjangan (gap) pada
penelitian terdahulu pada faktor perekrutan, pelatihan, dan penggajian. Maka dari itu peneliti
mengangkat judul penelitian “Pengaruh Praktik Msdm Terhadap Daya Saing Pada Pelaku Umkm
Di Dusun Rejoso Desa Junrejo”.
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Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis
Daya saing

Menurut Sedyatuti (2018) Daya saing merupakan kemampuan perusahaan, industri, daerah,
negara, atau antar daerah untuk menghasilkan faktor pendapatan dan faktor pekerjaan yang relatif
tinggi dan berkesinambungan untuk menghadapi persaingan. Muhardi (2007:40) menjelaskan bahwa
indikator Daya Saing ada lima yaitu: 1) Inovasi Produk 2) Kualitas Produk 3) Akses Pasar 4) Efisiensi
Operasional 5) Keberlanjutan.

Perekrutan

Menurut Sinambela (2018:120) Perekrutan merupakan melakukan rentetan proses untuk mencari
tenaga kerja dengan kemampuan, keahlian dan keterampilan yang dibutuhkan perusahaan agar rencana
organisasi terkait kebutuhan sumber daya manusia dapat terpenuhi. Sinambela (2018) menjelaskan
bahwa indikator Perekrutan ada tiga yaitu: 1) Metode Penarikan Karyawan 2) Sumber Rekrutmen 3)
Perencanaan Rekrutmen.

Pelatihan

Menurut Widodo (2015:82), pelatihan merupakan Serangkaian aktivitas individu dalam
meningkatkan keahlian dan pengetahuan secara sistematis sehingga mampu memiliki kinerja yang
profesional di bidangnya. Pelatihan adalah proses pembelajaran yang memungkinkan pegawali
melaksanakan pekerjaan yang sekarang sesuai dengan standar. Sinambela (2018) menjelaskan bahwa
indikator pelatihan ada lima yaitu: 1) Instruktur 2) Peserta Pelatihan 3) Metode 4) Materi 5) Tujuan
Penelitian.

Penggajian

Menurut Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pada Bab 1 Pasal 1
Angka 30 menyatakan Penggajian merupakan hak pekerja/buruh yang diterima dan dinyatakan dalam
bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja/buruh yang di tetapkan
dan di bayarkan menurut suatu perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan perundang-undangan,
termasuk tunjangan bagi pekerja/buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan jasa yang telah atau akan
di lakukan. Sinambela (2018) menjelaskan bahwa indikator Penggajian ada empat yaitu: 1) Kelayakan
Gaji 2) Kesesuaian Gaji 3) Motivasi Kerja 4) Kepuasan Kerja.

Kerangka Konseptual

Perekrutan (X1) H1
H2
Pelatihan (X2) Daya Saing (YY)
H3
Penggajian (X3)

Gambar 1. Model Penelitian

Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu pernyataan atau prediksi mengenai hubungan antara dua variabel atau
lebih yang menjadi dasar untuk melakukan penelitian yang kemudian diuji kebenarannya melalui
pengumpulan dan analisis data. Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka konseptual dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut:
H1: Perekrutan berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM Dusun Rejoso, Desa Junrejo.
H2: Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM Dusun Rejoso, Desa Junrejo
H3: Penggajian berpengaruh signifikan terhadap daya saing UMKM Dusun Rejoso, Desa Junrejo.
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Metode Penelitian
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian

jenis penelitian yang tepat adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian
Penelitian asosiatif ialah penelitian yang mengkaji hubungan antar variabel berupa dampak yang
diberikan variabel terhadap variabel lainnya (Sekaran & Bougie, 2016:44). penelitian yang dilakukan
oleh penulis berada di Kampung Wisata UMKM di Dusun Rejoso, Desa Junrejo, Kota Batu.
Pelaksanaan penelitian ini berlangsung dari bulan Maret 2024 hingga April 2024.

Populasi dan sampel

Bougie dan Sekaran (2016:236) mendefinisikan populasi sebagai seluruh individu, objek,
ataupun fenonema yang akan diteliti. Pada penelitian, objek yang digunakan ialah UMKM di Dusun
Rejoso Desa Junrejo. Populasi penelitian ini adalah sebanyak 35 pemilik UMKM. Menurut Sekaran &
Bougie (2016), sampel ialah bagian dari populasi yang mewakilkan keseluruhan ciri dari populasi dari
tersebut. Metode pemilihan sampel pada penelitian menerapkan teknik probability sampling berupa
sensus sampling. Sekaran & Bougie (2016) mendefinisikan teknik probability sampling sebagai teknik
dimana seluruh populasi memiliki kesetaraan peluang untuk dipilih menjadi sampel. Adapun sensus
sampling adalah teknik dimana seluruh populasi adalah sampel.

Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Uji Validitas

Hasil uji validitas menggunakan SPSS 25 memiliki keterangan valid untuk semua item
pernyataan berdasarkan hasil r-hitung > r-tabel dengan tarif signifikansi 0,05 (5%), maka pernyataan
tersebut dinyatakan valid. Nilai r tabel dengan jumlah n = 35, nilai dari sampel (n-2) = 35-2 = 33
sebesar 0,333. Berdasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan dapat dinyatakan bahwa kuesioner
yang didapatkan adalah valid dan dapat digunakan untuk penelitian.

Uji Reabilitas

Dapat diketahui bahwa pada pengujian reliabilitas dilakukan berdasarkan item pernyataan pada
setiap variabel yang dapat dilihat hasilnya adalah nilai Cronbach’s Alpha > Cronbach’s Alpha sebesar
0,60 maka item pernyataan dalam penelitian ini dapat dikatakan reliabel.

Uji Normalitas

Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov (Asymp.sig (2-tailed)) ialah 0,200 > 0,05. Dilain
sisi, didukung dengan perolehan signifikansi pada uji monter carlo ialah 0,788 > 0,05. Dengan
demikian distribusi data pada model regresi penelitian telah dinyatakan terdistribusi normal.

Uji Asumsi Klasik
Uji Multikolineritas

Dapat diketahui bahwa variabel Perekrutan (X1) dengan nilai variance inflation factor (VIF)
adalah 1.127, variabel Pelatihan (X2) dengan nilai variance inflation factor (VIF) adalah 1.033,
variabel Penggajian (X3) dengan nilai variance inflation factor (VIF) 1.152. Sehingga dapat
disimpulkan ketiga variabel independen tersebut memiliki nilai variance inflation tolerance (VI1F)<10.
Maka tidak saling berkorelasi atau tidak memiliki gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedasitas

Berdasarkan nilai sig X1(0.658), X2(0.052), X3(0.339) menunjukkan bahwa nilai sig dari
variabel-variabel tersebut lebih besar dari 0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang
terdiri dari Perekrutan (X1), Pelatihan (X2) dan Penggajian (X3). Hal ini membuktikan bahwa tidak
ada gejala heteroskedastisitas pada penelitian.
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Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Hasil regresi linier berganda menunjukkan bahwa nilai konstanta (a) 9.074 menandakan adanya
pengaruh positif dari Perekrutan (X1), Pelatihan (X2), Penggajian (X3) terhadap Daya saing ()
Ketika nilai variabel tersebut nol. Koefisien regresi (b1), (b2), (b3) masing-masing 0.607, 0.492, 0.673
menunjukkan pengaruh positif dari kenaikan Perekrutan, pelatihan, dan penggajian terhadap
peningkatan daya saing, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. Ini menggambarkan sejauh mana
dampak masing-masing variabel pada daya saing.

Uji Hipotesis
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 | Regression 121,794 3 40,598 | 4,834| ,007°
Residual 260,377| 31 8,399
Total 382,171 | 34
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Berdasarkan hasil analisis tabel, menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada uji simultan
adalah 0,007 < 0,05. Selain itu, nilai f hitung pada tabel juga menunjukkan nilai sebesar 4,834 yang
bernilai lebih tinggi dari nilai f tabel yaitu sebesar 2,874. Maka dari itu, diputuskan bahwa H, ditolak
dan Hs diterima. Artinya seluruh model penelitian telah fit atau layak.

Ujit
Coefficients?
Unstandardized Coefficients | Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1| (Constant) -9,074 7,972 -1,138 | ,264
X1 ,607 411 ,232 | 1,475,150
X2 ,492 ,240 ,309 | 2,052 | ,049
X3 ,673 ,284 378 | 2,373,024

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan dari analisis tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Pelatihan (X2)
penggajian (X3) memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing (), Sedangkan
perekrutan (X1) memberikan pengaruh positif yang tidak signifikan pada daya saing (Y).

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 ,565° ,319 ,253 2,898
a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1
b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan hasil analisis tabel menunjukan nilai koefisien determinasi yang dicerminkan
dengan nilai R Square adalah 0,319. Hal ini menunjukkan bahwa perekrutan (X1), pelatihan (X2), dan
penggajian(X3) memberikan pengaruh sebanyak 0,319 atau 31,9% kepada daya saing(Y). Kemudian
variabel lain yang tidak dijelaskan pada penelitian memberikan pengaruh sebanyak 62,1% kepada
kepatuhan perpajakan. Nilai 62,1% diperoleh dari pengurangan nilai 100% dengan 31,9%.

Implikasi Hasil Penelitian
Pengaruh Perekrutan Terhadap Daya Saing

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa perekrutan tidak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap daya saing. Hasil penelitian tidak selaras dengan penelitian Khantanapha,
Rattanapun, & Morasilpin (2020). Perekrutan didefinisikan sebagai proses pemilihan tenaga kerja yang
sesuai kompetensi guna memperoleh produk atau jasa yang berkualitas sehingga mampu
meningkatkan daya saing UMKM. Kendati demikian hasil peneitian yang menunjukkan bahwa
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perekrutan tidak berpengaruh signifikan mengindikasikan bahwa perekrutan tidak mampu
meningkatkan daya saing.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM di Dusun Rejoso Desa Junrejo cenderung
melakukan perekrutan dengan mempertimbangkan sumber perekrutan yang ditunjukkan nilai
perolehan mean sebesar 4,31 pada kategori sangat setuju. Di lain sisi, metode perekrutan hanya
memperoleh nilai mean sebesar 4,11 pada kategori setuju. Hal ini mengindikasikan bahwa sumber
perekrutan yang tidak diiringi dengan metode serta perencanaan tidak mampu meningkatkan daya
saing UMKM.

Pengaruh Pelatihan Tehadap Daya Saing

Hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap daya saing. Hasil penelitian selaras dengan penelitian Khantanapha, Rattanapun, &
Morasilpin (2020). Pelatihan didefinisikan sebagai proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian
tertentu serta sikap agar karyawan semakin terampil dan mampu melaksanakan tanggung jawabnya
dengan semakin baik, sesuai dengan standar kerja.

hasil penelitian ini menunjukkan bahwa UMKM di Dusun Rejoso Desa Junrejo cenderung sangat
setuju terhadap kebutuhan materi dan tujuan pelatihan yang sesuai. Hal tersebut ditunjukkan pada
perolehan nilai mean sebesar 4,63 dan terdapat pada kategori sangat setuju. Selain itu, metode
pelatihan memiliki nilai mean sebesar 4,06 dan berada pada kategori setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa UMKM di Dusun Rejoso adanya pelatihan mampu mendorong daya saing terlepas dari metode
pelatihan yang digunakan.

Pengaruh Penggajian Terhadap Daya Saing

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggajian berpengaruh positif dan signifikan terhadap
daya saing. Hasil penelitian selaras dengan penelitian Khantanapha, Rattanapun, & Morasilpin (2020).
Penggajian didefinisikan sebagai hak tenaga kerja berupa uang atas hasil kerja yang telah dilakukan
kepada perusahaan, dalam hal ini ialah UMKM. Dalam mengukur penggajian, UMKM dapat
mengukur dari kelayakan gaji, kesesuaian gaji, motivasi kerja, serta kepuasan kerja.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggajian UMKM di Dusun Rejoso Desa Junrejo
mampu memberi motivasi kerja kepada karyawan melalui bonus dan insentif. Hal tersebut
ditunjukkan pada perolehan mean sebesar 4,43 dan berada pada kategori sangat setuju. Selanjutnya,
pelaku UMKM di Dusun Rejoso Desa Junrejo juga telah memberikan gaji yang layak sesuai beban
kerja sehingga tenaga kerja dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Khususnya pada ibu rumah tangga
atau kepala keluarga yang tidak memiliki latar pendidikan tinggi. Penggajian ini dinilai cukup, sebab
dapat membantu mereka memenuhi kebutuhan hidupnya. Tanpa adanya latar Pendidikan yang baik,
Masyarakat tentunya kesulitan dalam mencari pekerjaan. Sehingga, dengan adanya pekerjaan yang
tidak memerlukan latar belakang, serta penggajian yang sesuai dengan beban kerja akan memotivasi
karyawan untuk menghasilkan produk yang bersaing di UMKM di Dusun Rejoso. Adapun motivasi
tersebut berupa upaya atau dorongan untuk menyejahterakan keluarga.

Kesimpulan, Keterbatasan Dan Saran

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat diperoleh simpulan sebagai berikut:

1. Perekrutan tidak memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing pelaku UMKM
di Dusun Rejoso Desa Junrejo.

2. Pelatihan memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing pelaku UMKM di
Dusun Rejoso Desa Junrejo.

3. Penggajian memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap daya saing pelaku UMKM di
Dusun Rejoso Desa Junrejo.
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Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan diantaranya, yaitu:

1. Pertemuan dengan responden yakni pelaku UMKM Dusun Rejoso Desa Junrejo sulit dilakukan
disebabkan kesibukan responden yang tidak terjadwal. Dalam hal ini, responden cenderung
memiliki jadwal yang tidak teratur sehingga menyebabkan adanya penundaan dalam
pengumpulan data penelitian.

2. Pengisian kuesioner dilakukan hanya melalui pengisian angket secara tertulis tanpa adanya
bantuan digital seperti pengisian secara daring melalui google form. Hal ini disebabkan responden
cenderung tidak mengikuti perkembangan digitalisasi sehingga kesulitan dalam mengisi
kuesioner secara daring.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti dapat memberi saran sebagai berikut:

1. Bagi UMKM di Dusun Rejoso Desa Junrejo untuk melakukan perekrutan melalui metode dan
perencanaan serta mempertahankan keikutsertaan pada pelatihan dan pemberian gaji yang sesuai
guna meningkatkan saing serta mempertahankan keberlangsungan usahanya.

2. Bagi penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan penelitian pada objek yang berbeda
dengan menggunakan data sampel yang lebih banyak.
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